BAB IV

ANALISISIMPLEMENTASI MANAJEMEN PEMBELAJARAN
PAI DI SMPN 28 SEMARANG

Setelah data-data terkumpul, maka langkah selaygutadalah
melakukan analisis terhadap data-data tersebut.gMgat data-data yang
terkumpul bersifat kualitatif, maka dalam mengasealdata digunakan data

deskriptif.

A. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah proses awal dalam pembelajanank u
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicalpiaigga menghasilkan
pembelajaran yang seefesien dan seefektif mundgRarencanaan pada
dasarnya menentukan kegiatan yang hendak dilakpkala masa depan.
Karena dengan adanya perencanaan proses pembel@kaa berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

Proses pembelajaran di SMPN 28 Semarang dilakukagah cara
merealisasikan rancangan yang telah disusun dalidabus, program
tahunan, rencana pembelajaran, kalender akademi&renpanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru akanentukan
keberhasilan pembelajaran yang dipimpinnya. Haldimasarkan bahwa
dengan membuat perencanaan pembelajaran yang mnelgpagram
tahunan, program semester, penyusunan silabusetaana pembelajaran
yang baik atau lebih terperinci akan membuat gehih mudah dalam hal
penyampaian materi pembelajaran. Pengorganisasiseria didik di kelas
maupun pelaksanaan evaluasi pembelajaran baik gprosupun hasil
belajar.

Guru akan mempunyai sebuah acuan pembelajaranisgsogan
kemampuan dirinya dan peserta didik yang akan ndesjabjek dan objek

dalam pembelajarannya di kelas maupun di luar ketamakin baik dan
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terperinci. Perencanaan pembelajaran yang disuimguru, maka akan
semakin membantu dan mudah pula bagi guru dalanakgahaan
pembelajaran.

Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran untidp gedkok
bahasan, langkah-langkah yang harus diperhatikai @leorang guru
adalah: 1) Menjabarkan atau menentukan kompettssar; 2) Memilih
bahan ajar; 3) Merencanakan kegiatan pembelajd)adenentukan media
dan alat pembelajaran dan 5) Penyusunan evaluasi.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seoramgru
sehubungan dengan kemampuan merencanakan pemdelgjaitu: 1)
Menguasai silabus; 2) Menyusun analisis materi jpsda (AMP); 3)
Menyusun program semester; 4) Menyusun rencana @lejaban

Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh seguamigdapat
dijadikan pedoman yang sangat membantu guru tetrsdiukan hanya
dalam rangka menyajikan materi pembelajaran tedapat juga dijadikan
sebagai bahan evaluasi proses pembelajaran yaadgdiiakan pada waktu
itu, sehingga pada pelaksanaan pembelajaran beykudapat berjalan
secara lebih baik dan optimal dalam mencapai tupganbelajaran.

B. Pengorganisasian Pembelajaran
Dalam pengorganisasian pembelajaran pendidik di ISMP8

mampu menciptakan suasana kelas yang kondusifindéérlihat dengan
antusias peserta didik dalam mengikuti mata pedajaan merasa nyaman
di kelas karena kondisi kelas yang bersih, nyamam mdenyenangkan dan
terdapat motto, tulisan-tulisan yang memberikan ivasi untuk giat
belajar. Dan terjalin hubungan pendidik dan peséithik dengan baik
karena pendidik di SMPN 28 mampu memerankan dirggf@agai:

! B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
hl. 21
% 1bid, him. 26
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1) Fasilitator, artinya seorang pendidik memfasilitastiap kebutuhan
dari proses pembelajaran. Peran ini memosisikaerteslididk pada
kondisis stand by, yang setiap saat siap dan hdapat memfasilitasi
kebutuhan siswa, khususnya yang berhubungan dengases
pembelajaran.

2) Manajer, diartikan sebagai pengelola. pendidik gabmanajer, berarti
di dalam proses pembelajaran seorang pendidik B&sipsebagai
pengelola proses pembelajaran sehingga arah daantdiapat tercapai.

3) Motivator, pendidik adalah orang dewasa yang sesadar mengambil
posisi memberikan pelajaran dan pendidikan kepaglsenpa didik.
Posisi ini memungkinkan pendidik sebagai pusat ado@gi peserta
didik. Hal ini disebabkan karena peserta didik narggap bahwa
seorang pendidik telah memiliki banyak pengalamatui sehingga
mereka menganggap bahwa segala pengalaman peshikigedsebut
dapat dimilikinya juga.

4) Evaluator, proses pembelajaran yang dilaksanakah péndidik dan
peserta didik bertujuan untuk mengubah kondisi, etansi, dan sikap
peserta didik agar menjadi lebih baik dengan pesgala secara
maksimal semua materi pendidikan yang diajarkarh gbendidik.
Penguasaan materi pembelajaran ini pengukuranngat ddilakukan

dengan metode tertentu yang disebut evaluasi.

C. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran sangat erat kaitannyalgregan guru
dalam pembelajaran di kelas, yang akan menentugerapgainya tujuan
pembelajaran atau belum. Dalam pelaksanaan perabatajni meliputi
pengorganisasian pembelajaran dan kepemimpinanarsgoguru dalam
proses pembelajaran di kelas.

Pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan oletu d¢PAl
meliputi pembagian tugas kepada peserta didik tenteal-hal yang harus
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dilakukan selama proses pembelajaran dan tujuag wdan dan harus
dicapai melalui pembelajaran tersebut.

Dalam proses pembelajaran guru sebagai pemimpeban dalam
mempengaruhi atau memotivasi peserta didik agar malakukan
pekerjaan yang diharapkan, sehingga pekerjaan galam mengajar
menjadi lancar, peserta didik mudah lancar dan masg materi pelajaran
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Guru hagledusberusaha untuk
memperkuat motivasi peserta didik dalam belajarl iHadapat dicapai
melalui penyajian pelajaran yang menarik dan hubangribadi yang
menyenangkan baik dalam kegiatan belajar di dalalaskmaupun di luar
kelas.

Pengelolaan kelas dilakukan sesuai dengan kebutdlaan latar
belakang peserta didik yang berbeda-beda hanyapsajataan meja kursi
masih menggunakan pola konvensional dimana guryadepusat proses
pembelajaran dan peserta didik sebagai subjek giaah.

Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang kidakoleh
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atag gg@mbantu dengan
maksud agar dicapai kondisi optimal, sehingga dapdaksana kegiatan
belajar seperti yang diharapkan. Di dalam belajaengajar, kelas
merupakan tempat yang mempunyai ciri khas yang rdigan untuk
belajar. Belajar memerlukan konsentrasi, oleh kai&nperlu menciptakan
suasana kelas yang dapat menunjang kegiatan bgéagrefektif. Adapun
tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anddelds dapat bekerja
dengan tertib sehingga tujuan pengajaran tercapaara efektif dan
efisien. Guru sangat berperan dalam pengelolaaaskehpabila guru
mampu mengelola kelasnya dengan baik maka tidedd&hr bagi guru itu
untuk mencapai tujuan yang telah dirumusgan.

Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru Bédah sesuai

dengan acuan umum yang terdiri dari tiga tahap.

3bid, him. 49.
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Pertama: Tahap pra instruksional (pendahuluan). Dalam tahap
guru PAI telah melakukan pembiasaan untuk senantiesdoa bersama
peserta didik sebelum melaksanakan sebuah prosebetsgaran. Dan
setelah itu menanyakan kehadiran peserta didika seelakukan pre test
baik berupa tanya jawab, kuis atau yang lainnya.

Kedua: Tahap instruksional (inti). Dalam tahap ini guru IPA
melakukan serangkaian aktivitas pembelajaran beagaserta didik dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Sumber pembelajaran yang digunakan dalam prosedglajaran
PAI sudah sesuai dengan materi pembelajaran. Miaatlalam kegiatan
pembelajaran di SMPN 28 Semarang, metode yang digm sangat
variatif yakni, metode ceramah, metode tanya jawaletode diskusi,
metode demonstrasi, dan metode pemberian tugasoditenetode ini
dapat memberikan daya tangkap yang lebih mudahndat@encerna
pelajaran kepada peserta didik yang dapat diketatalam kegiatan
evaluasi.

Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh SMPS&Barang
dalam penyampaian materi sudah baik, adapun meaig gigunakan juga
bervariasi seperti gedung, perpuetakaan, saramdahbabuku-buku, alat
peraga, dan sebagainya. sehingga dapat mendukufj@jabeya proses
pembelajaran.

Ketiga: Tahap pasca instruksional (penutup). Dalam tahaguru
selalu memberikan penguatan atau kesimpulan temantgelajaran yang
sudah dijalani.

Pemberian penguatan atau kesimpulan tentang ngerbelajaran
kepada peserta didik akan berguna memberikan penahgang lebih
terkait dengan pembahasan selama proses pembalajdral ini
dikarenakan ada sebagian peserta didik yang bgvatdaemahami suatu

pengetahuan dari sebuah kesimpulan yang diberildnszorang guru.
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D. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan SMPN 28 Santauntuk
mengetahui hasil atau belumnya. Pembelajaran ydagsdnakan dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran sudah sesuagade acuan
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam Kurikulumgkit Satuan
Pendidikan (KTSP) yang terdiri dari evaluasi balajan evaluasi proses
pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan oleh dgAlitelah sesuai
dengan evaluasi hasil belajar yang terdapat nd&&SP, yakni penilaian
berbasis kelas yang memuat ranah kognitif, psikomlotdan afektif.

Penilaian berbasis kelas merupakan salah satu koempgyang
dikembangkan dalam kurikulum tingkat pendidikan @) termasuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Penilai@nblasis kelas (PBK)
pada mata pelajaran PAI dilakukan untuk memberkeseimbangan pada
ketiga ranah (kognitif, afektif, psikomotorik) deamy menggunakan
berbagai jenis, bentuk dan metode penilaian yangkuakan secara
berkesinambungan. PBK ini diharapkan akan lebihmiaefaat untuk
memperoleh gambaran secara utuh mengenai prestasiesnajuan proses
dan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didilapnata pelajaran PAL.

Dalam pelaksanaannya, penilaian ini dilakukan sectarpadu
dengan proses pembelajaran, sehingga disebut manilzerbasis kelas
(PBK). PBK dilakukan dengan pengumpulan kerja pesedidik
(portofolio), hasil karya (product), penugasan [pct), Kkinerja
(performance), tindakan (action) dan tes tertusisb{ektif, objektif, dan
projektif). Guru PAI menilai kompetensi dan hasgldgar peserta didik
berdasarkan level pencapaian prestasi peserta.drBkanan guru PAI
sangat penting dalam menentukan ketetapan jenitagan untuk menilai

keberhasilan dan kegagalan peserta didik. Jenigapem yang dibuat guru



63

PAI harus memenuhi standar validasi dan relials)itgar proses dan hasil
yang dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

Hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian/evalaaslah prinsip
kontinuitas, yaitu peserta didik secara terus mememengikuti
pertumbuhan, perkembangan dan perubahan peserték didlam
pembelajaran.

Dari hasil evaluasi dapat dijadikan oleh SMPN 28m8emang
sebagai acuan untuk memperbaiki program pembalajamenentukan
tingkat penguasaan peserta didik dan memantau H#eberhasilan
manajemen pembelajaran yang diterapkan.

E. Problematika dalam Manajemen Pembelajaran PAI
Setiap gerak langkah manusia senantiasa dirintaledi kesulitan-
kesulitan yang menghadangnya kapan dan dimana sS8tiap
berlangsungnya proses pendidikan sudah barang s#@n menemukan
kendala-kendala untuk menuju suatu pembelajarag géektif.
Adapun kendala- kendala dalam pelaksanaan pembstayaitu:
1. Minimnya alokasi waktu
Waktu yang begitu singkat sehingga proses belajangajar
terkesan tergesa-gesa. Selain itu masih kurangayapengayaan dan
remidiasi untuk pelajaran PAL.
2. Kebanyakan siswa tidak memiliki background agamagyaukup
Kemampuan dasar siswa tentang ilmu agama sangat
berpengaruh dalam rangka proses belajar mengajar y)@Ag secara
langsung hal ini akan selalu bersinggung dengaremgang akan
disampaikan.

3. Siswa belum cukup memahami dan mengerti bacaAlH@ur’an

“Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 178
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Secara umum kemampuan siswa berbeda dengan lainnya
terutama dalam hal mengenal dan memahami hurufula@. Hal ini

dikarenakan kondisi siswa yang sangat beragam

F. Solusi dalam Menejemen Pembelajaran PAI
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SMPN 28 Samgasolusi
yang diterapkan yaitu:

1. Minimnya alokasi waktu solusinya adalah: seorangig@elalu memberi
motivasi dan menyuruh untuk mencari seorang guraji rgfau guru
private. Selain itu guru mengadakan pembelajaramg yaenggunakan
metode tutor sebaya atau belajar bersama-samardjaion pelajaran.

2. Kebanyakan siswa tidak memiliki background agamagyaukup
solusinya adalah: seorang guru disamping membédaijgran di kelas
juga mengadakan sholat berjama’ah dan dengankaiigim.

Siswa belum cukup memahami dan mengerti baca AllQur'an
solusinya adalah: dengan memperbanyak melatih meandan menulis
secara berulang-ulang sehingga siswa akan mampmbatwa dan menulis
sendiri. Dengan demikian maka guru harus mamberngeanelasan kepada
siswa secara pelan-pelan dan jelas supaya siswarl@sangkap penjelasan

dari guru.



